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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perilaku Inovatif, Terhadap Kinerja Kepala
Sekolah Dasar di Kabupaten Labuhanbatu.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk
menggambarkan pola hubungan antar variabel yang dilibatkan berdasarkan data empirik yang
dikumpulkan

dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan.Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Labuhanbatu

selama 4 (empat) bulan terhitung mulai Juli 2019 hingga Oktober 2019.Populasi target dalam
penelitian ini
adalah kepala Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Labuhanbatu sebanyak 241 sekolah. Dengan
demikian,

jumlah populasi terjangkau dalam penelitian ini sebanyak 241 orang kepala sekolah. Sampel
penelitian diambil
sebahagian dari populasi target setiap kecamatan, dengan mempertimbangkan masa kerja jabatan,
pendidikan

dan kepangkatan. Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, dengan menggunakan Tabel Isaac
dan Michael
pada taraf signifikansi 5 persen. Berdasarkan tabel tersebut, untuk populasi sebesar 241 diperoleh
sampel

sebesar 142. Teknik pengambilan sampel yang digunakan Proportional Random Sampling, yaitu
penarikan

sampel yang dilakukan secaraacak sederhanadengan proporsionalberdasarkan kecamatan. Angket
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kinerja kepala
sekolah dikembangkan berdasarkan indikator 1) kompetensi kepribadian dan sosial, 2) kompetensi
kepemimpinan pembelajaran, 3) kompetensi pengembangan sekolah, 4) kompetensi manajemen
sumber daya, 5)
kompetensi kewirausahaan dan 6) kompetensi supervise.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diperoleh

koefisien jalur yang signifikan antara Perilaku Inovatif dengan Kinerja, yaitu: p51 =
0,237,Selanjutnya

berdasarkan hasil perhitungan pengaruh proporsional diperoleh pengaruh langsung Perilaku Inovatif
terhadap

Kinerja sebesar 0,237. Dengan demikian Perilaku Inovatif berpengaruh langsung positif terhadap
kinerja, yang
mana 23.70 % perubahan-perubahan kinerja dapat ditentukan oleh Perilaku Inovatif.Perilaku
inovatif

berpengaruh langsung positif terhadap kinerja kepala SD di Kabupaten Labuhanbatu. Dengan

perkataan lain,
semakin tinggi perilaku inovatif, semakin baik kinerja kepala SD di Kabupaten Labuhanbatu.
Kata Kunci : Prilaku inovatif, Kinerja kepala sekolah
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PENDAHULUAN

Kepala Sekolah merupakan salah satukomponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, karena kepala sekolah adalah pengelola pendidikan pada
satuan pendidikan atau pada tingkat sekolah. maka dariitu, kepala sekolah bertanggungjawab
terhadap maju mundurnya sekolah. Kepala sekolah diharapkan memiliki kemampuan untuk:
menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah; bekerja keras untuk mencapai
keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif; memiliki motivasi yang kuat
untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah;
pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi
sekolah; memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah sebagai sumber
belajar peserta didik (Manap dkk,2010). Selain kemampuan berperilaku inovatif,kepala sekolah
hendaknya juga memiliki keterampilan menerapkan sistem manajemen maupun kepemimpinan
yang kreatif. Manajemen yang kreatif dan kepiawaian mencari pemecahan masalah yang konkret
diperlukan oleh seorang kepala sekolah. Untuk itu setiap pimpinan lembaga pendidikan dalam
hal ini kepala sekolah dituntut agar mampu inovatif kreatif melakukan peningkatan kualitas
pembelajaran, pengembangan kurikulum, pengembangan mutu guru, peningkatan pembiayaan,
penyediaan sarana dan prasarana dan juga pembinaan kepribadian serta keterampilan pelajar
(Darmawan, 2012). Pada saat ini kepala sekolah berperan sangat besar dan dituntut memiliki
kualitas kinerja yang kuat. Bahkan kualitas kepala sekolah itu telah berkembang menjadi
tuntutan yang meluas di masyarakat,sebagai kriteria keberhasilan dan mutu sekolah yang terlihat
dari tingkat akreditasi sekolah. Besarharapan masyarakat dan pemerintah agar sekolah mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki prestasi akademik yang baik sesuai dengan tuntutan
masyarakat. Untuk itu diperlukan seorang kepala sekolah yang memiliki kinerja yang baik
Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dilihat sukses tidaknya pendidikan dan pembelajaran
disekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam setiap komponen sekolah
(who is behind the school). Kemampuan tersebut menyangkut pengetahuan dan pemahaman
mereka terhadap manajemen dan Kinerja, serta tugas yang dibebankan kepadanya, karena tidak
jarang kegagalan pendidikan dan pembelajaran disekolah disebabkan oleh kepala sekolah kurang
paham terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Dengan demikian baik buruknya mutu
sekolah sangat ditentukan oleh kualitas kinerja kepala sekolah. kinerja yang dilaksanakan
menjadi sangat penting oleh karena perkembangan kegiatan/program pendidikan yang ada di
setiap
sekolah ditentukan oleh arahan, bimbingan serta visi yang ingin dicapai oleh kepala sekolah.
Dalam menjalankan organisasi sekolah seorang kepala sekolah harus mampu
mengemudikan dan menjalankan organisasinya, dalam artian kepala sekolah harus mampu
membawa perubahan karena perubahan adalah tujuan pokok dari kepemimpinan. Sebuah
langkah yang penting untuk melaksanakan perubahan ialah dengan memperkuat perilaku inovatif
kepada anggota, kelompok dan organisasi itu

sendiri. Berdasarkan hal diatas, maka dalam penelitian ini judul yang diajukan adalah Pengaruh
Perilaku Inovatif, Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Labuhanbatu

69



E-ISSN: 2460-6111
P-ISSN: 2685-2063

CIVITAS
Vol. 6 No. 2 September 2020
Hal : 67-79

Kajian:
Pembelajaran PPKn

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Labuhanbatu selama 4 (empat) bulan terhitung
mulai Juli 2019 hingga Oktober 2019. Populasi target dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah
Dasar Negeri di Kabupaten Labuhanbatu sebanyak 241 sekolah. Dengan demikian, jumlah
populasi terjangkau dalam penelitian ini sebanyak 241 orang kepala sekolah. Sampel penelitian
diambil sebahagian dari populasi target setiap kecamatan, dengan mempertimbangkan masa kerja
jabatan, pendidikan dan kepangkatan. Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, dengan
menggunakan Tabel Isaac dan Michael pada taraf signifikansi 5 persen. Berdasarkan tabel
tersebut, untuk populasi sebesar 241 diperoleh sampel sebesar 142. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan Proportional Random Sampling, yaitu penarikan sampel yang dilakukan
secaraacak sederhanadengan proporsionalberdasarkan kecamatan. Distribusi populasi dan sampel
penelitiansetiap kecamatanditunjukkan pada Tabel

3.1 di bawah ini.
M Marma Kecamatan {:‘Ejﬂikﬂ:"’-l' Temlsh L‘_F“.I“ sakoish
{sebagal Popuolasi) {sebagai Sampel)
1 Rt Tt 25 15
- Bilal Hulu 4= 28
3 Panai Tengah 23 14
4 Panm Hilsr 23 14
5 Hilah Barat 29 17
L] Bilah Hilir 29 17
7 Rantau Salatan 12 11
1 Pangkatan -] 15
) Pasa Hulw 22 13
Jikirulals 41 142

Instrumen yang digunakan mengumpulkan data perilaku inovatif dan kinerja kepala
sekolah dikembangkan dan diujicobakan terlebih dahulu untuk mengujivaliditas dan
reliabilitasnya. Ada dua jenis instrumen angket yang dikembangkan, angket digunakan
menjaring data tentang Perilaku Inovatif, dan kinerja kepala sekolah.

Hipotesis Statistik

Hipotesis penelitian ini dituliskan secara statistik seperti berikut ini.

Hipotesis 5,HO0 : p51 = 0; Ha : p51> 0, Pengaruh X terhadap Y Dimana, p = koefisien jalur; X =
Perilaku

Inovatif; Y = Kinerja kepala sekolah

70



CIVITAS
Vol. 6 No. 2 September 2020
Hal : 67-79

E-ISSN: 2460-6111
P-ISSN: 2685-2063

Kajian:
Pembelajaran PPKn

Perilaku Inovatif (X1)
Distribusi frekuensi skor variabel Perilaku
Inovatif (X1) dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Erekuensi Frekuens! relative Frekuensi

P Intarve
Kelas ntarval absolute (6) kumulatif (%6)

3s a2 2 1.40 1.40

43 — 50 21 14.79 16.19

351 —-958 5 3.52 19.71

&l W N B

59 66 24a 16.90 36.61

67 — 74 49 34.51 71.12

75 — 82 21 14.79 a5.91

ol @

83 -90 13 9.15 95.06

N

8 51 — 98 7 493 100

Jumilah 142 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dan 4.2 di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 98,
skor terendah 35, dan rerata sebesar 68.37 serta simpangan bakunya adalah 13.739. Jadi, sebanyak
90 orang (63.38 %) responden memiliki skor di atas skor rata-rata, dan 52 orang (36.62 %)
responden memiliki skor di bawah skor rata-rata.

Perilaku Inovatif
60 -
50 4
40
30

Frekuensi

20 A
10 4

Skor

Diketahui dari hasil olah data perilaku inovatif kepala sekolah diperoleh nilai Mean = 68.37 dan
Standar Deviasi = 13.739. Untuk mengidentifikasi kecenderungan atau pengkategorian tingkatan
perilaku inovatif kepala sekolah berdasarkan nilai mean dan standar deviasi (Saifuddin Azwar,
2012), adalah berdasarkan kriteria berikut:

Frekuensi Frekuensi Relatif
Kelompok Skor Ob=ervast () Kategori
1 X< 47.76 21 14.79 Sangat rendah
2 47.76 < X < 61.50 13 9.15 Rendah
3 61.50< X < 75.24 72 50.70 Cukup
a 75.24 < X < 88.98 20 14.08 Tinggi
5 88.98 <X 16 11.27 Sangat tinggi
Total 142 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh 50.70% dari subjek penelitian, yaitu Kepala SD memiliki
Perilaku Inovatif dalam kategori cukup, artinya tingkatan Perilaku Inovatif Kepala SD berada
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antara 41% - 60%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Perilaku Inovatif Kepala SD
cenderung dalam kategori cukup. Kinerja Kepala Sekolah (X5) Distribusi frekuensi skor
variabel Kinerja Kepala Sekolah (X5) dapat dilihat pada Tabel 4.10

berikut ini.

Frekuens: Ex
absolut

Frekuens:
kumulatf (%e)

17
13

11.97

21.12

90 — 100 17 61 38 73

4 101 — 111 56 34

80 99

112 —- 122

6 123 — 133 89 44

7 1343 144 3 93 67

8 145 — 156 S 633 100 |

Jumiah 142

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dan 4.10 di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 156,
skor terendah 68, dan rerata sebesar 107.34 serta simpangan bakunya adalah 20.18. Jadi, sebanyak
87 orang (72.12 %) responden memiliki skor di atas skor rata-rata, dan 55 orang (38.73 %)
responden memiliki skor di bawah skor rata-rata. Dalam bentuk histogram tampak seperti gambar
berikut

Gambar 4.5 Histogram Skor Kinerja Kepala
Sekolah (X5)

Kinerja Kepala Sekolah

Skor

Dengan mempedomani kriteria pada bagian metodologi, didapatkan kecenderungan variabel
Kinerja Kepala Sekolah (X5) sebagai berikut pada Tabel 4.11

Frekuens: Frekuens: Relatif
Kelompok Skor Obacrvasi 0 Kategoni
1 X< 77.06 10 7.04 Sangat rendah
77.06< X <97.25 26 18.31 Rendah
3 97.25 <X <117.43 69 48.59 Cukup
R 11743 <X <137.62 24 16.90 Tingg
5 13762 <X 13 9.15 Sangat tinggi
Total 142 100

Berdasarkan tabel 4.11 di atas ditunjukkan 48.59 persen dari subjek penelitian, yaitu Kepala SD
memiliki Kinerja Kepala Sekolah dalam kategori tinggi, artinya tingkatan Kinerja Kepala SD
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berada antara 41% - 60%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Kinerja Kepala SD
cenderung dalam kategori cukup.

Pengujian Persyaratan Analisis

Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data penelitian

digunakan rumus One Sample KolmogorovSimirnov Test. Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha: data tidak berasal dari populasi berdistribusi

normal Untuk mengetahui normal tidaknya data penelitian dilakukan dengan membandingkan
perbedaan terbesar absolut atau nilai tertinggi (Dhitung) dengan nilai Dtabel dan nilai Asymp. Sig
(2-

tailed) pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan

ketentuan:

o Jika signifikansi yang diperoleh > o maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.

o Jika signifikansi yang diperoleh < a, maka data tidak berasal dari populasi berdistribusi
normal.Berdasarkan perhitungan uji normalita diperoleh rangkuman hasil pengujian
Normalitas data dari setiap variabel penelitian seperti tabel berikut.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Analisis pengaruh perilaku inovatif terhadap kinerja Kepala Sekolah Dasar; dari hasil analisis
diperoleh nilai signifikansi perilaku inovatif sebesar 0.001 < 0.05. sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan antara perilaku inovatif terhadap kinerja
Kepala Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Sesuai dengan model teoretis yang dikembangkan dalam penelitian ini, ada delapan hipotesis
yang diuji dengan Analisis Jalur dan pembahasannya sebagai berikut ini Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis diperoleh koefisien jalur yang signifikan antara Perilaku Inovatif dengan
Kinerja, yaitu: p51 = 0,237,Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan pengaruh proporsional
diperoleh pengaruh langsung Perilaku Inovatif terhadap Kinerja sebesar

0,237. Dengan demikian Perilaku Inovatif berpengaruh langsung positif terhadap kinerja, yang
mana 23.70 % perubahan-perubahan kinerja dapat ditentukan oleh Perilaku Inovatif. Purba (2008)
dalam penelitiannya mengemukakan pentingnya perilaku inovatif mendapat perhatian dalam rangka
meningkatkan kinerja. Selanjutnya, Purba (2009) mengemukak:an bahwa perilak:u inovatif
menunjuk pada penerimaan inovasi dan sikap kreatif agar terjadi proses perubahan sikap dari
tradisional ke modern, atau dari sik:ap yang belum maju ke sik:ap yang sudah maju. Hasil
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penelitian Paningkat Siburian (2012) mengemukakan bahwa perilaku inovatif berpengaruh
langsung positif terhadap kinerja kepala SMK di kota Medan. Hasil penelitian Santi Purnama
Pulungan (2016) mengemukakan bahwa

bahwa kinerja kepala sekolah SMP Swasta di kota Medan dipengaruhi secara positif dan langsung
oleh persepsi tentang sikap inovatif. Kinerja Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Labuhanbatu
berdasarkan data yang terjaring secara umum ternyata tergolong kategori tinggi/baik. Ini
menggambarkan bahwa keadaan ini memberikan harapan yang menjanjikan untuk kemajuan
Pendidikan tingkat sekolah dasar di Kabupaten Labuhanbatu. Sebab suatu organisasiakan dapat
berhasil apabila ditopang dengan kinerja seorang pemimpin organisasi seperti dinyatakan

oleh Madjid Tavana et al (2017) yang senada dengan pernyataan Drysdale, Goode, & Gur (2009)
Sekolah merupakan sebuah oraganisasi yang dipimpin oleh seorang pemimpin, yaitu Kepala
sekolah, yang selalu dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi agar pencapaian tujuanoraganisasi
sekolah menjadi maksimal sejalan dengan yang dinyatakan Graham (2016), Wills (2016), Maxcy,
Sungtong, & Nguyen (2010),Chirichello (2009), dan Jacob & Lefgres

(2005). Inilah yang menjadi dasar dari kepentingan untuk menggali informasi yang lebih banyak
terkait dengan kinerja kepala sekolah. Hal ini ditujukan untuk dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kinerja Kepala sekolah seperti yang diutarakan oleh Catano& Strong (2007), Corbett
& Tomali (2012),

dan Davila (2009). Perilaku inovatif mempengaruhi kinerja, Purba (2008) dalam penelitiannya
mengemukakan

pentingnya perilaku inovatif mendapat perhatian dalam rangka meningkatkan kinerja. Selanjutnya,
Purba (2009) mengemukak:an bahwa perilaku inovatif menunjuk pada penerimaan inovasi dan
sikap kreatif agar terjadi proses perubahan sikap dari tradisional ke modern, atau dari sik:ap yang
belum maju ke sikap yang sudah maju. Inovasimenurut West (Urip Sedyowidodo dan Tri Susanto,
2013 hal : 382) adalah pengenalan dan penerapansecara sengaja dalam suatu pekerjaan, tim kerja
atau organisasi, dari ide-ide, proses-proses, produkproduk, atau prosedur-prosedur baru bagi
pekerjaan, tim kerja, atau organisasi itu dengan tujuan menguntungkan pekerjaan, tim kerja atau
organisasi itu. Defenisi perilaku inovatif yang lain di kemukakan oleh Kleysen dan Street
(Fajrianthi,

2012, Hal : 97) yaitu tindakan individu yang mengarah pada pemunculan, pengenalan dan
penerapan dari sesuatu yang baru dan menguntungkan meliputi pengembangan ide

produk baru, atau teknologi-teknologi, perubahan dalam prosedur administratif yang bertujuan
untuk

meningkatkan relasi kerja atau penerapan dari ideide baru atau teknologi-teknologi untuk proses
kerja yang secara signifikan.

KESIMPULAN
Perilaku inovatif berpengaruh langsung positif terhadap kinerja kepala SD di Kabupaten
Labuhanbatu. Dengan perkataan lain, semakin tinggi perilaku inovatif, semakin baik kinerja kepala
SD di Kabupaten Labuhanbatu.

Implikasi Teoretis
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Variabel yang dikaji untuk menggambarkan kinerja kepala sekolah telah menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan. Sehubungan dengan hal itu maka dapat dinyatapkan agar kinerja kepala
sekolah semakin

tinggi maka perlu diperhatikan terkait dengan perilaku inovatif yang dimiliki dan tingkat
kemampuan membuat terobosan pengembangan sekolah yang dimiliki kepala sekolah.

Agar kinerja kepala sekolah tetap terjaga maka, tingkat kompetensi kepala sekolah terkait

dengan perilaku inovatif perlu untuk tetap selalu dikembangkan. Hal ini akan dapat ditempuh
melalui sering menambah informasi melalui kegiatan membaca artikel terbaru, pelatihanpelatihan,
seminar, lokakarya maupun focus group discussion yang berkesinambungan terkait dengan
pengelolaan organisasi sekolah yang diadakan oleh Kementerian maupun dinas pendidikan. Melalui
kegiatan kegiatan semacam ini dapat dipastikan

bahwa perilaku inovatif kepala sekolah akan meningkat dan kinerja akan semakin baik.

Implikasi Praktis

Simpulan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang

terkait dengan peningkatan kinerja kepala SD, sehingga diajukan implikasinya sebagai berikut:

1. Pengambil kebijakan di Kabupaten LabuhanbatuDalam rangka peningkatan Kinerja Kepala
Sekolah maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Labuhanbatu membuat kegiatan yang
terprogam secara berkesinambungan berupa pelatihan, Focus Group Discussion (FGD),

Seminar, aktif nya informasi-informasi terbaru di web dinas pendidikan kabupaten Labuhanbatu,
dan

kegiatan lain yang memungkinkan para Kepala Sekolah terakomodasi dalam manambah
kemampuan untuk berperilaku inovatif tentang pengelolaan sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut
juga menjadi peluang bagi Kepala Sekolah untuk mengintensifkan kemampuan Komunikasi
Interpersonal mereka baik dengan atasan maupun dengan bawahan. Adanya pelatihan yang memang
untuk melatih berkomunikasi juga sebaiknya dipertimbangkan untuk diprogramkan. Untuk saat

ini di Dinas Kabupaten Labuhanbatu memang sudah sering adanya pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi manajerial kepala sekolah hanya saja yang perlu ditambahkan adalah tidak hanya
sekedar pelatihan namun dinas pendidikan kabupaten labuhanbatu memfasilitasi dengan tinjauan
langsung ke lapangan seperti melakukan sidak dan mengukur kompetensi manajerial secara
langsung bukan berdasarkan laporan diri. Kemampuan

pengembangan organisasi berkaitan dengan banyak nya informasi yang dimiliki kepala sekolah
sehingga sebaiknya dinas pendidikan kabupaten

labuhanbatu memfasilitasi kepala sekolah dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam
memanfaatkan teknologi dan sosialisasi informasiinformasi terbaru serta mengaktifkan web dinas
pendidikan kabupaten labuhanbatu mengenai
contoh-contoh program sekolah yang sudah maju
maupun informasi tentang peraturan dan
perundang-undangan yang baru.

2. Diri Kepala Sekolah

Agar Kepala Sekolah memiliki Kinerja

dapat menjadi maksimal melalui tingkat
kemampuan berperilaku inovatif yang dimiliki,
Komunikasi Interpersonal dalam berkomunikasi
dengan atasan maupun bawahan, kompetensi
manajerial yang memudahkan dirinya untuk
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mengelola organisais, dan dapat membuat dirinya
mampu menyusun strategi pengembangan sekolah
dengan baik, maka perlu kesadaran diri terhadap
kemampuan diri sendiri. Hal ini berarti bahwa para

Kepala sekolah untuk selalu meningkatkan

kemampuan berperilaku inovatif dengan

meningkatkan jumlah informasi yang dimilikinya

melalui banyak membaca dan memanfaat teknologi

yang ada untuk memperoleh informasi-informasi

terbaru mengenai pengelolaan pendidikan. Melalui

fasilitas internet yang dapat diakses dengan alat

komunikasi sekarang yang telah tersedia secara

umum yaitu Android. Media ini juga dapat

berfungsi untuk meningkatkan komunikasi dengan

orang lain terutama dengan teman sejawat untuk

berbagi dan menjadi wadah yang mempermudah

mereka dalam mendapatkan dan memaknai

informasi atau peraturan terbaru.

Kemampuan untuk menyusun, merancang,

mengelola sebagai pengukur kompetensi manajerial

kepala sekolah tidak akan meningkat walau hanya

dengan seringnya mengikuti pelatihan namun jika

kepala sekolah tidak berusaha untuk terus melatih

diri dengan mencari ide-ide atau gagasan baru dan

mampu menyampaikan kepada atasan dan bawahan

maka kompetensi manajerial kepala sekolah akan

meningkat dengan baik.

Begitu juga dengan kemampuan

pengembangan organisasi akan terus meningkat

Jika kepala sekolah mau terus untuk meningkatkan

pengetahuan untuk mendapatkan informasi terbaru

dan ide-ide terbaru serta mampu untuk

mengkomunikasikan gagasan terbaru tersebut baik

kepada atasan maupun bawahan sehingga programprogram yang disusun untuk pengembangan
organisasi benar-benar sudah dirancang denganbaik karena merupakan hasil dari musyawarah
dengan berbagai pihak. Secara teoritis temuan dari penelitian ini berimplikasi pada pengembangan
model kinerja

secara umum dan secara khusus kinerja Kepala Sekolah. Untuk menggambarkan model kinerja
yang utuh, terutama kinerja Kepala Sekolah Dasar maka model teori kinerja yang baru selanjutnya
diuji dengan menggabungkan variable ini dengan variabel lain yang sudah dikaji sebelumnya oleh
orang lain. Dengan demikian para peneliti selanjutnya dapat menggambarkan model yang

lebih baik.
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